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Penelitian bertujuan mengetahui kualitas spermatozoa ayam kampung dalam pengencer NaCl fisiologis dengan lama simpan yang berbeda 
pada suhu kamar. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen ayam kampung berumur 1-1,5 tahun. Lama simpan pada suhu kamar 
adalah 0, 30, 60, 90, dan 120 menit dengan 10 kali ulangan. Rasio pengenceran semen dengan pengencer 1:10. Variabel yang diamati yaitu 
motilitas dan viabilitas spermatozoa. Metode yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan rancangan acak lengkap  (RAL). Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa lama simpan semen ayam kampung pada suhu kamar dengan pengencer NaCl fisiologis selama 0, 30, 60, 
90, dan 120 menit berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas individu dan viabilitas. Rata-rata motilitas individu pada penyimpanan 
selama 0, 30, 60, 90, dan 120 menit masing-masing adalah 68,5+5,5; 58,5+5,79; 49,5+7,25;  39,5+8,9; dan 26+11,7% sedangkan rata-rata 
viabilitas masing-masing adalah 83,1+3,63; 77,6+3,47; 67,8+4,4; 57,7+7,7; dan 45,6+7,19%. Dapat disimpulkan bahwa motilitas dan viabilitas 
spermatozoa ayam kampung mengalami penurunan secara bertahap seiring dengan lama simpan pada suhu kamar. 
                                   




The purpose of this research was to find out the quality of native chicken spermatozoa kept at room temperature with different storage time. 
Native chicken semen collected from 1-1.5 year old chicken was used in the present study diluted with physiological saline with the ratio of 1:10. 
The semen was evaluated following storage in room temperature for: 0, 30, 60, 90, and 120 minutes. Randomized completely design (RCD) was 
used in this study, then analyzed by analysis of variant (ANOVA) whether there was different between treatments. The result of semen storage 
treatment diluted with physiological saline extender  for 0, 30, 60, 90, and 120 minutes showed significant effect (P<0.01)to the individual 
motility and viability. The average of individual spermatozoa motility on time storage of 0, 30, 60, 90, and 120 minutes were 68.5+5.5; 
58.5+5.79, 49.5+7.25, 39.5+8.9, and 26+11.7%, respectively, and the average of spermatozoa viability were 83.1+3.63, 77.6+3.47; 67.8+4.4, 
57.7+7.7, dan 45.6+7.19%, respectively. It can be concluded that individual motility and viability of native chicken spermatozoa decreased 
gradually following storaged at room temperature. 
 





Ayam kampung merupakan ternak asli Indonesia 
dan tersebar hampir di seluruh pelosok tanah air.Pada 
umumnya pemeliharaan ayam kampung tergolong 
mudah, tidak membutuhkan modal besar, dan cepat 
beradaptasi dengan lingkungan. Kelebihan dari ayam 
kampung adalah daging maupun telurnya memiliki cita 
rasa yang lebih disukai daripada ayam ras. Kekurangan 
ayam kampung  adalah pertumbuhan lambat, produksi 
rendah, masih mempunyai sifat mengeram, lambat 
dewasa kelamin, dan mutu genetik rendah. Tingginya 
permintaan produk ayam kampung bisa mengancam 
populasi bila tidak diimbangi dengan pelestarian. 
Aplikasi teknologi inseminasi buatan (IB) 
merupakan salah satu cara yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas ayam kampung (Purwanti,  
2006). Teknologi IB pada unggas memiliki beberapa 
kelebihan dan keterbatasan  (Lake, 1989; Surai dan 
Wishart, 1996; Getnet et al., 2003). Faktor yang 
memengaruhi keberhasilan IB adalah penampungan, 
penyimpanan, pengenceran semen, kesuburan betina, 
kualitas semen, dan keterampilan inseminator. Dalam 
penelitian ini digunakan larutan NaCl fisiologis (0,9%).  
Semen ayam memiliki konsentrasi yang tinggi dan 
volume yang rendah  (Dumpala et al., 2006).  
Penambahan NaCl fisiologis bertujuan menambah 
volume semen ayam, mempertahankan motilitas dan 
viabilitas spermatozoa. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui waktu optimal yang masih layak digunakan 
untuk menyimpan semen dengan pengencer NaCl 
fisiologis pada suhu kamar dengan mengetahui kualitas 
spermatozoa ayam kampung yang meliputi motilitas 
individu  dan viabilitas spermatozoa. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Bahan  yang digunakan dalam penelitian adalah 
semen ayam kampung  jantan  segar dengan  motilitas 
>70% sesuai petunjuk Dumpala et al. (2006). 




Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL). Evaluasi motilitas  individu dan 
viabilitas spermatozoa dilakukan pada lama waktu 0, 
30, 60, 90, dan 120 menit setelah penyimpanan pada 
suhu kamar menggunakan pengencer NaCl fisiologis 
(1:10), dengan 10 kali ulangan. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis ragam, dan dilanjutkan dengan uji beda nyata 
terkecil (BNT). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil evaluasi semen segar setelah penampungan 
(Tabel 1). Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa 
karakteristik semen segar hasil penampungan yang 
akan digunakan sebagai materi penelitian tergolong 
normal (Isnaini, 2000). 
 
Tabel 1. Karakteristik semen segar ayam kampung (Gallus 
domesticus) 














313 + 29,303 
77 + 4,216 
2+ sampai 3+ 
92,5+ 2,369 
5,1 + 1,19 
 
Rata-rata motilitas individu dan viabilitas  
spermatozoa ayam kampung setelah diencerkan dengan 
NaCl fisiologi dan disimpan pada suhu kamar disajikan 
pada Tabel 2. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
lama simpan semen yang berbeda memberikan 
pengaruh perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap motilitas individu dan viabilitas spermatozoa 
dalam pengencer NaCl yang disimpan pada suhu kamar 
dengan waktu yang masih memberikan kelayakan 
kualitas spermatozoa yaitu selama 60 menit. Menurut 
standar Balai Inseminasi Buatan Lembang motilitas 
individu di atas 40% masih layak digunakan untuk IB 
(Nurfirman, 2001).  
Penurunan motilitas individu dan viabilitas 
spermatozoa terjadi karena  pengencer NaCl fisiologis 
termasuk garam sederhana dengan kemampuan terbatas 
dan juga sifat kimiawi spermatozoa yang menghasilkan 
metabolisme sel yang dapat menjadi racun bagi 
kehidupannya. Yulnawati dan Setiadi (2005) 
menjelaskan bahwa spermatozoa yang mati dan 
menjadi toksik terhadap spermatozoa lain yang masih 
hidup, sehingga secara umum kualitasnya menjadi 
menurun. Keberadaan zat yang bersifat toksik baik 
yang berasal dari spermatozoa yang telah mati maupun 
yang berasal dari zat yang terkandung dari pengencer 
yang telah mengalami oksidasi akibat penyimpanan 
dapat menyebabkan tingginya kadar radikal bebas yang 
dapat merusak keutuhan membran plasma spermatozoa. 
Mekanisme bercampurnya larutan NaCl dengan plasma 
semen serta spermatozoa yang seimbang mampu 
menciptakan suasana yang isotonis dan dapat 
mempertahankan daya hidup spermatozoa. Osmosis 
hanya terjadi jika terjadi perbedaan konsentrasi zat 
terlarut yang tidak dapat menembus membran plasma 
di intrasel dan ekstrasel. Ion natrium merupakan zat 
terlarut yang banyak ditemukan pada cairan ekstrasel, 
dan berperan penting dalam menentukan aktivitas 
osmotik cairan ekstrasel. Penurunan motilitas dan 





 intraseluler spermatozoa bereaksi dengan ion 
Cl
-
 dalam pengencer yang digunakan (Thompson dan 
Wishart, 1988). Dari  kedua penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa ion Na
+
 pada pengencer NaCl 
menjadi faktor dominan dalam osmolaritas 
ekstraseluler sel yang akan menembus plasma semen 
sedangkan untuk ion Ca
+
 akan memengaruhi 
spermatozoa. Jika kedua osmolaritas ini terjadi maka 
pengencer NaCl dapat memberikan suasana isotonis 
pada semen sehingga dapat mempertahankan hidup 
spermatozoa. 
Penyimpanan semen yang lebih lama akan semakin 
meningkatkan tingkat kematian spermatozoa karena 
rusaknya membran plasma yang berakibat pada 
terganggunya suplai energi spermatozoa sehingga 
menurunkan motilitas. Jumlah spermatozoa yang mati 
akan memengaruhi spermatozoa yang masih hidup 
selama proses penyimpanan (Solihati et al., 2006).         
Menurut Hammerstedt (1993) selain meningkatkan 
produksi asam laktat pada saat penyimpanan, radikal 
bebas merupakan hasil proses transpor elektron dari 
mitokondria yang dapat menyebabkan peroksidasi 
lemak sehingga mematikan spermatozoa. Radikal bebas 
memiliki daya rusak yang tinggi terhadap asam lemak 
tidak jenuh yang merupakan komponen utama dalam 
pembentukan fosfolipid membran plasma spermatozoa, 
Tabel 2. Rataan persentase motilitas individu dan viabilitas spermatozoa ayam kampung setelah pengenceran dengan NaCl 













0 68,5 + 5,4a 60-75 83,1 + 3,63a 79-87 
30 58,5 + 5,79b 50-70 77,6 + 3,47b 74-81 
60 49,5 + 7,25c 40-60 67,8 + 4,47c 63-72 
90 39,5 + 8,9d 30-50 57,7 + 7,73d 50-65 
120 26 + 11,7e 10-40 45,6 + 7,19e 38-53 
a,b,c,d,eSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
 




jika membran plasma rusak maka akan berlanjut pada 
internal sel sehingga dapat menurunkan daya hidup dan 
motilitas. Membran plasma yang rusak akan 
menyebabkan terganggunya metabolisme sehingga 
produksi ATP sebagai sumber energi berkurang. 
Toelihere (1993) menyatakan bahwa selama 
penyimpanan terjadi perubahan integrasi membran sel 
berupa pembengkakan pada daerah akrosom dari 
spermatozoa. Fungsi akrosom dalam proses fertilisasi 
sangat penting karena menghasilkan enzim 
hialuronidase atau zona lisin yang penting untuk 
penerobosan ovum. 
Hasil uji BNT menunjukkan bahwa semen yang 
diencerkan NaCl memberikan perbedaan motilitas 
individu yang sangat nyata pada tiap perbedaan lama 
simpan semen pada suhu kamar, dan yang layak untuk 
inseminasi buatan adalah sampai lama simpan 60 menit 
dengan rata-rata motilitas individu 49,5+7,25 dan 
viabilitas 67,8+4,47. Sesuai dengan pendapat  Isnaini 
(2000), bahwa semen ayam arab yang diencerkan 
dengan NaCl fisiologis dan disimpan pada suhu kamar, 
kualitasnya menurun perlahan-lahan dan dapat 
mempertahankan sampai batas minimal kualitas semen 
untuk IB selama 60 menit. Unggas termasuk hewan  
yang memiliki suhu tubuh selalu konstan 
(homiothermic) antara 40-41 C dan pada suhu tersebut 
spermatogenesis dapat terjadi. Perbedaan suhu dari 
suhu tubuh ke suhu lingkungan (+27 C) sangat 
memengaruhi daya hidup spermatozoa. Purwanti 
(2006) menyatakan bahwa daya hidup spermatozoa di 
luar tubuh sangat rendah dan mudah sekali mengalami 
kematian. Pada suhu rendah akan menurunkan 
metabolisme spermatozoa. Selanjutnya menurut 
Maxwel dan Salamon (1993) perubahan sangat nyata 
pada spermatozoa selama penyimpanan dalam bentuk 
semen cair yaitu penurunan secara bertahap dari 
motilitas dan integritas morfologi spermatozoa. 
Menurut (Sexton dan Giesen, 1982; Howarth, 1983; 
Bootwalla dan Miles, 1992) jika metabolisme 
spermatozoa menghasilkan asam laktat, maka angka 
keasaman merupakan salah satu faktor yang dapat 
menurunkan motilitas dan viabilitas  spermatozoa. 
Bearden dan Fuquay (1984) yang disitasi Syafar (2001) 
menjelaskan bahwa spermatozoa motil tergolong 
normal dan fertil pada 50-80%. Motilitas individu 
spermatozoa dalam pengencer NaCl fisiologis 
mencapai optimal asal jenuh oksigen tetapi karena 
pengencer ini tidak memiliki daya penyanggah bila 
tanpa oksigen, maka produk akhir yang bersifat asam 
akan menyebabkan sel spermatozoa mati pada pH 
rendah. Bila terjadi peningkatan elektrolit yang 
berlebihan akan merusak selubung lipoprotein dinding 






Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa motilitas individu dan viabilitas spermatozoa 
ayam kampung mengalami penurunan secara bertahap 
seiring dengan lama simpan pada suhu kamar serta 
lama simpan semen yang masih layak digunakan untuk 
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